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Abstract: The instrument is said to be valid if the 

instrument can measure what is to be measured. Type of 

construct validity using the method confirmatory factor 

analysis (CFA) with the help of software SPSS. The results 

of this study say that 15 instrument items consist of critical 

thinking, motivation, and learning achievement variables, 

after confirmatory factor analysis (CFA) it can be seen that 

the variables are grouped into 3 factors. Members of factor 

1 are pb1, pb2, pb3, pb4, and pb5. Then those included in 

the dimension factor 2 are mt1, mt 2, mt 3, mt 4, and mt 5. 

Those included in factor 3 are bk1, bk2, bk3, bk4, and bk 5. 

So it can be concluded that all items are grouped and have 

a value loading factor > 0.5 thus all variables are declared 

valid. 

Keywords: factor analysis, confirmatory factor analysis 

(cfa), construct validity 

 
Abstrak: Instrumen memiliki kulitas baik dan valid adalah 

instrument yang bisa ngukur dari target yang dukur. Jenis validitas konstruk 

menggunakan metode confirmatory factor analysis (CFA) dengan bantuan software 

SPSS. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 15 butir soal instrumen yang terdiri dari 

variabel berpikir kritis, motivasi dan prestasi belajar, setelah dilakukan analisis faktor 

konfirmatori (CFA) dapat diketahui bahwa variabel mengelompok menjadi 3 faktor. 

Anggota dari faktor 1 adalah: pb1, pb2, pb3, pb4, dan pb5. Kemudian yang termasuk 

dalam dimensi faktor 2 adalah: mt1, mt 2, mt 3, mt 4 dan mt 5. Adapun yang termasuk 

dalam faktor 3 adalah: bk1, bk2, bk3, bk4 dan bk 5. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semua butir mengelompok dan memiliki nilai loading factor >0,5 dengan demikian semua 

variabel dinyatakan valid. 

PENDAHULUAN  

Instrumen yang valid adalah hal yang penting dalam penelitian. Menurut Siyoto, 

(2015) dalam bukunya menyatakan bahwa sebuah instrumen dikatakan valid jika 

instrumen tersebut tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur. Adapun uji validitas 

perlu dilakukan guna mengukur sah atau tidaknya suatu instrumen. Instrumen yang 

mempunyai validitas tinggi akan memiliki kesalahan pengukuran yang kecil, yang berarti 

skor setiap subyek yang diperoleh instrumen tersebut tidak jauh berbeda dari skor 

sesungguhnya. Terkait dengan instrumen penilaian aspek non-kognitif yang berupa 

angket, suatu angket dikatakan valid jika pertanyaan pada angket tersebut mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh angket tersebut.  

Menurut Maroqi (2018) validitas akan merujuk kepada sejauh mana hasil 

pengukuran suatu instrumen dapat ditafsirkan terhadap atribut yang diukur. Validitas 

konstruk merupakan salah satu tipe validitas internal rasional suatu instrumen yang 

menunjukkan sejauh mana instrumen tersebut mengungkap suatu trait atau konstruk 

teoretik yang hendak diukurnya. Dalam hal ini konstruk merupakan kerangka dari suatu 
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konsep. Pengertian konstruk ini bersifat terpendam dan abstrak sehingga berkaitan 

dengan banyak indikator perilaku empiris yang menuntut adanya uji analisis seperti 

analisis faktor  

Menurut Muttaqin (2020) validitas konstruk (construct validity) menyatakan 

sejauh mana skor-skor hasil pengukuran dengan suatu instrumen itu merefleksikan 

konstruk teoretik yang mendasari penyusunan instrumen tersebut. menyamakan construct 

validity dengan logical validity atau validity by definition (Sutrisno Hadi, 2004). Suatu 

instrumen non tes mempunyai validitas konstruk, jika instrumen tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur gejala sesuai dengan yang didefinisikan. Analisis faktor juga dapat 

diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengidentifikasi variabel dasar atau faktor 

yang menerangkan pola hubungan dalam suatu himpunan variabel amatan.  

Analisis faktor sering digunakan pada reduksi data untuk mengidentifikasi 

sejumlah kecil faktor yang menerangkan beberapa faktor yang mempunyai kemiripan 

karakter. Tujuan reduksi data adalah untuk mengeliminasi variabel independen yang 

saling berkorelasi sehingga akan diperoleh jumlah variabel yang lebih sedikit dan tidak 

berkorelasi. Variabel yang saling berkorelasi mempunyai kesamaan/kemiripan karakter 

dengan variabel lainnya sehingga dapat dijadikan satu faktor. Tujuan utama dari analisis 

faktor adalah mendefinisikan struktur suatu data matrik dan menganalisis struktur saling 

hubungan (korelasi) antar sejumlah besar variabel dengan cara mendefinisikan satu set 

kesamaan variabel atau dimensi atau faktor (Ary, 2016). Melalui analisis faktor akan 

diidentifikasi dimensi suatu struktur dan kemudian menentukan sampai seberapa jauh 

setiap variabel dapat dijelaskan oleh setiap dimensi. Jadi analisis faktor ingin menemukan 

suatu cara meringkas informasi yang ada dalam variabel asli atau variabel awal menjadi 

satu set dimensi baru 

Analisis faktor konfirmatori, terjemahan dari confirmatory factor analysis 

(CFA), adalah teknik untuk menguji apakah variabel-variabel pengamatan merefleksikan 

konstruk yang tempatnya bergabung. Analisis faktor konfirmatori (CFA) dan analisis 

faktor eksplorasi (EFA) adalah sama-sama analisis faktor (Ariesa, 2019 (Quinn et al., 

2020)). Tetapi dalam analisis faktor eksplorasi (EFA), data dieksplorasi untuk 

menemukan jumlah faktor yang melandasi variabel-variabel yang dilibatkan. Seperti 

telah dijelaskan, EFA mengidentifikasi jumlah faktor sesuai jumlah variabel. Walaupun 

pada akhirnya hanya sejumlah faktor yang sah, korelasi antara setiap variabel dengan 

semua faktor dihitung dalam analisis. Dalam analisis faktor konfirmatori (CFA), analisis 

faktor atas sejumlah variabel dipusatkan hanya pada satu konstruk yang telah dispesifikasi 

sebelumnya. Sekalipun EFA dapat dipakai untuk uji validitas konvergensi, namun banyak 

ahli yang berpendapat bahwa CFA adalah alat uji paling baik (Natanael, 2020). Karena 

itulah, dalam artikel-artikel jurnal internasional bereputasi, umumnya analisis faktor 

konfirmatori (CFA) adalah teknik untuk uji validitas konvergen. 

Penelitian sebelumnya menyatakan analisis faktor konfirmasi sangat penting 

dilakukan dalam sebuah instrument. Hal ini diungkap dalam berbagai penelitian berikut. 

penelitian (Ghazali & Nordin, 2019) bahwa analisis instrument dan data yang dengan 

menggunakan CFA memiliki realibilitas dan  validitas yang baik. Selanjutnya Penelitian 

dilakukan oleh (Prasetyo et al., 2020) bahwa analisis CFA dapat digunakan sebagai 

metode yang baik dan relevan dalam segala bidang termasuk pendidikan. Penelitian 

(Tang et al., 2021) menyatakan bahwa analisis CFA digunakan dalam mengalisis 

perbedaan hasil perempuan dan laki-laki dan memiliki hasil tidak adanya pengarh yang 

signifikan antara laki-laki yang perempuan. Hal ini membuktikan bahwa CFA tersebut 

membuktikan bahwa analisis faktor konfirmasi sangat penting dilakukan pada instrumen. 



PENDAGOGIA: Jurnal Pendidikan Dasar 
Volume 4|Nomor 2|Agustus 2024 

P-ISSN : 2776-4109| e-ISSN: 2776-4095| 75  
 

Adapun penelitian tersebt belum spesifik pada analisis faktor konfirmasi instrument 

berpikir kritis, motivasi, dan prestasi belajar.  

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti bermaksud melakukan penelitian berupa 

pengujian Kualitas Instrumen Berpikir Kritis, Motivasi, dan Prestasi Belajar ditinjau dari 

Metode Confirmatory Factor Analysis (CFA). Hal ini bertujuan mengetahui kualitas 

instrumen berpikir kritis, motivasi, dan Prestasi belajar. Peneliti berharap penelitian ini 

mampu memberikan manfaat dalam melalukan penelitian lebih lanjut terkait berpikir 

kritis, Motivasi, dan prestasi belajar dari berbagai jenjang. 

METODE 

Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif dengan tujuan meneliti kualitas 

instrument daripada variabel berpikir kritis, motivasi dan prestasi belajar dengan total 

sebanyak 15 butir soal dengan jumlah sampel sebanyak 170 orang. Penelitian ini 

dilakukan dengan bantuan software SPSS Versi 26. Adapun tahapan dari uji CFA yang 

dilakukan adalah sebagai berikut. 1) Melihat output KMO and Bartlett's Test berguna 

mengetahui kelayakan suatu variabel, apakah dapat di proses lebih lanjut menggunakan 

teknik analisis faktor ini atau tidak. Dengan melihat nilai KMO MSA (Kaiser-Meyer-

Olkin Measure of Sampling Adequacy). Jika nilai KMO MSA lebih besar dari 0,50 maka 

teknik analisis faktor dapat di lanjutkan. 2) Selanjutnya melihat nilai mommunalities ini 

menunjukkan nilai variabel yang diteliti apakah mampu untuk menjelaskan faktor atau 

tidak. Variabel dianggap mampu menjelaskan faktor jika nilai Extraction lebih besar dari 

0,50. 3) Melihat nilai eigen value untuk mengetahui jumlah faktor yang terbentuk, nilai 

eigen value >1 dapat disimpulkan sebagai 1 faktor. 4) Tahapan berikutnya adalah 

component Matrix yang menunjukkan nilai korelasi atau hubungan antara masing-masing 

variabel dengan faktor yang akan terbentuk. 5) Pada bagian Rotated Component Matrix 

akan terlihat faktor faktor apa saja yang mengelompok pada variabel. 

HASIL  

Hasil Penelitian dengan uji validitas CFA pada instrument berpikir kritis, 

motivasi, dan prestasi belajar diperoleh dari menerapkan beberapa langkah–langkah 

berikut.  

Langkah Pertama  

Output yang pertama kali kita interpretasikan adalah nilai KMO Measure of 

Sampling Adequacy. Dengan hasil output yang disajikan pada tabel 1 sebagai berikut. 

Tabel 1. nilai (Kaiser Meyer Olkin Measure of Sampling Adequacy) KMO MSA 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .850 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 1833.242 

df 105 

Sig. .000 

 

Berdasarkan nilai KMO Measure of Sampling Adequacy > 0,5, dan nilai sig. 

Bartlett's Test of Sphericity < 0,05, pada hasil output SPSS diketahui nilai dari KMO 

Measure of Sampling Adequacy adalah 0,850, dan nilai sig sebesar 0,000. Maka dapat 

diartikan analisis faktor instrument berpikir kritis, motivasi dan prestasi belajar dapat 

dilakukan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Lestari, 2022) bahwa nilai KMO dikatakan 
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baik dengan  nilai 0,8 ≤ KMO < 0,9  dengan kategorikan Data baik (meritorious) untuk 

analisis faktor.  

Langkah Kedua  

Interpretasi berikutnya dilanjutkan dengan melihat hasil communalities. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, diketahui bahwa nilai communalities untuk semua 

variabel adalah > 0,5 sampai dengan nilai maksimal sebesar 0,813.  Hal ini menunjukan 

bahwa semua variabel berkontribusi besar dalam membangun faktor-faktor yang 

terbentuk. Hal ini sejalan dengan Hair (Tiara, 2022) bahwa nilai dari Communalities 

memenuhi indikator  < 0,5 bahwa indikator tersebut dapat menjelaskan faktor dan 

indikator tersebut harus dikeluarkan dan dilakukan uji analisis faktor dari awal. Hasil nilai 

communalities tersaji pada tabel 2 berikut. 

 Tabel 2. nilai Communalities 

Communalities 

 Initial Extraction 

bk1 1.000 .813 

bk2 1.000 .708 

bk3 1.000 .691 

bk4 1.000 .765 

bk5 1.000 .566 

mt1 1.000 .623 

mt2 1.000 .718 

mt3 1.000 .638 

mt4 1.000 .707 

mt5 1.000 .790 

pb1 1.000 .780 

pb2 1.000 .805 

pb3 1.000 .651 

pb4 1.000 .795 

pb5 1.000 .587 

 

Langkah Ketiga  

Output berikutnya adalah tabel Total Variance Explained digunakan untuk 

menentukan jumlah faktor yang bisa dibentuk. Kolom “Component” menunjukkan bahwa 

terdapat 15 ‘kelompok’ faktor yang dapat mewakili variabel. Kolom “Initial Eigenvalues” 

bertujuan untuk menentukan jumlah faktor yang dapat dibentuk. Sub-kolom “Total” 

menunjukkan nilai eigenvalue, dimana nilai eigenvalue harus > 1. Pada tabel di atas, 

terlihat bahwa nilai eigenvalue yang > 1 adalah component 1, 2 dan 3, sehingga 

‘kelompok’ faktor yang dapat terbentuk berjumlah 3. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 3 

berikut. 
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Tabel 3. nilai eigen value total variance explained 

Total Variance Explained 

Compo

-nent 

Initial Eigenvalues 

Extraction Sums of Squared 

Loadings 

Rotation Sums of Squared 

Loadings 

Total 

% of 

Variance 

Cumulative 

% Total 

% of 

Variance 

Cumulative 

% Total 

% of 

Variance 

Cumulative 

% 

1 6.526 43.503 43.503 6.526 43.503 43.503 3.686 24.573 24.573 

2 2.388 15.922 59.425 2.388 15.922 59.425 3.517 23.449 48.021 

3 1.723 11.488 70.913 1.723 11.488 70.913 3.434 22.892 70.913 

4 .936 6.242 77.155       

5 .618 4.119 81.274       

6 .574 3.829 85.103       

7 .460 3.066 88.169       

8 .356 2.375 90.544       

9 .324 2.162 92.706       

10 .264 1.757 94.463       

11 .240 1.600 96.063       

12 .195 1.300 97.362       

13 .146 .975 98.337       

14 .135 .902 99.239       

15 .114 .761 100.000       

 

Langkah Keempat 

Pembahasan selanjutnya adalah tabel Component Matrix yang menunjukkan 

distribusi 15 item soal ke dalam 3 faktor yang ada. Untuk menentukan apakah suatu 

variabel masuk ke dalam faktor (component) 1, 2, atau 3 dilihat dari nilai korelasi yang 

paling besar di antara 3 component tersebut. Agar mudah untuk dilihat spss di setting 

hanya menampilkan korelasi dengan nilai > 0,5. Pada tabel 4 Berikut adalah hasil dari 

component matrix. 

 

Tabel 4. nilai component matrix 

Component Matrixa 

 

Component 

1 2 3 

bk1 .697  -.566 

bk2 .734   

bk3 .762   

bk4 .653  -.582 

bk5 .630   

mt1 .622   

mt2 .595 .574  

mt3 .630   

mt4 .553 .610  
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mt5 .618 .607  

pb1 .658   

pb2 .680   

pb3 .679   

pb4 .690   

pb5 .661   

 

Hasil dari tabel Component Matrix ini masih harus dilanjutkan dengan 

interpretasi  

Langkah kelima  

selanjutnya untuk menjelaskan variabel mana yang masuk ke dalam tiap faktor 

dengan jelas. oleh karena itu, dibutuhkan Tabel Rotated Component Matrix dengan hasil 

sebagai berikut. 

Tabel 5 nilai rotated component matrix 

Rotated Component Matrixa 

 

Component 

1 2 3 

bk1   .875 

bk2   .761 

bk3   .721 

bk4   .855 

bk5   .705 

mt1  .738  

mt2  .827  

mt3  .747  

mt4  .829  

mt5  .870  

pb1 .863   

pb2 .872   

pb3 .755   

pb4 .860   

pb5 .705   

Extraction Method: Principal Component Analysis.  

 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 

a. Rotation converged in 5 iterations. 

Didapatkan hasil daripada tabel 5 Rotated Component Matrix yang berguna utuk 

memperjelas variabel mana saja yang akan masuk ke dalam tiap faktor yang ada. Cara 

interpretasi yang sama pada tabel Component Matrix, yaitu dengan melihat nilai korelasi 

yang paling besar di setiap variabelnya.  

PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, hasil faktor loading hanya menampilkan nilai yang > 0,5. 

Terlihat ketiga faktor mengelompok dengan baik dan nilai loading factor semua item > 

0,5 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item soal pada faktor 1, 2 dan 3 
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valid dan mengelompok. Hal ini menyatakan bahwa instrumen berpikir kritis, motivasi, 

dan prestasi belajar memiliki kualitas yang baik dan valid.  

Instrumen berpikir kritis, motivasi, dan prestasi belajar ini sudah memenuhi 

kriteria instrumen kualitas baik. Adapun ciri-ciri dari instrumen yang memiliki kualitas 

yang baik adalah mampu memenuhi kriteria antara lain adalah valid, reliable, standard, 

ekonomis, dan praktis.  Hal ini juga dijelaskan dalam penelitian (Ariani et al., 2021; 

Fernández-Archilla et al., 2020; Janus et al., 2019; Mustafa & Masgumelar, 2022; 

Oktavianingsih & Fitroh, 2021; Purba et al., 2021; Setiana & Purwoko, 2020; Yi et al., 

2022) bahwa validitas, reliable, standard, ekonomis, dan praktis menjadi sebuah penentu 

bahwa sebuah instrumen memiliki yang kualitas baik. Hal lain juga diungkapkan oleh 

Gronlund (Amir & Risnawati, 2011; Sensus et al., 2022) bahwa karakteristik utama yang 

harus dimiliki oleh sebuah alat ukur dapat dilihat dari tingkat kegunaannnya. 

Kualitas Instrumen berpikir kritis yang baik dapat digunakan dalam 

pengambilan data pada penelitian berpikir kritis peserta didik. Adapun hal ini sejalan 

dengan penelitian (Astiwi et al., 2020; Gusti Ngurah Arya Surya Wangsa et al., 2021; 

Jamaluddin et al., 2020; Kurniawati, 2021; Larasati & Syamsurizal, 2022; Mahasari, 

2021; Nugroho & Airlanda, 2020) menyatakan bahwa instrumen berpikir kritis digunakan 

dalam pengambilan data mengetahui tingkat kritis peserta didik. Tingkat kritis peserta 

didik sangat penting karena memberikan pengaruh pada kualitas peserta didik (Ardiawan, 

2021; Febrilia et al., 2023; Mardati et al., 2022).  

Selain berpikir kritis, motivasi belajar juga sangat penting. Motivasi belajar akan 

memberikan energy pada peserta didik dalam belajar di kelas. Hal dilakukan untuk 

mengetahui tingkat motivasi belajar peserta didik, guru harus mampu mengukur dengan 

instrumen. Penelitian oleh (Akmalia & Ulfah, 2021; Arka, 2021; R. Dewi et al., 2020; 

Krismony et al., 2020; Kustyamegasari & Setyawan, 2020; Mudanta et al., 2020)  juga 

menjelaskan bahwa instrumen motivasi belajar mampu memudahkan guru dalam melihat 

tingkat motivasi peserta didik.  

Selanjutnya, hal yang berhubungan dengan berpikir kritis dan motivasi belajar 

adalah prestasi belajar. Prestasi belajar merupakan kemampuan peserta didik dalam 

melewati proses pembelajaran (Ardiawan, 2021; Fajri, 2019; Habsyi, 2020; Sakti et al., 

2019; Sulasmi, 2020; Syafari & Montessori, 2021). Hal ini juga menyatakan bahwa 

prestasi belajar digunakan guru dalam menentukan tingkat pemahaman peserta didik 

dalam pembelajaran (Lahir et al., 2017; Syafi’i et al., 2018; Winangun, 2020, 2021, 2023). 

Instrumen yang baik sangat memberikan pengaruh dalam prestasi belajar. Penelitian lain 

juga bahwa instrumen prestasi belajar digunakan oleh guru dalam menentukan pelajaran 

selanjutnya baik model dan bahan ajar yang digunakan (W. C. Dewi, 2019; Novitasari et 

al., 2019; Wanto, 2023). 

Instrumen yang sudah dikembangkan diharapkan mampu memberikan 

kontribusi nyata oleh para guru Sekolah Dasar. Instrumen-instrumen ini diharapkan 

mampu membantu guru dalam mengidentifikasi tingkat berpikir kritis, motivasi belajar, 

dan prestasi belajar di Sekolah Dasar. Selain itu membantu guru dalam lebih cepat dalam 

memilih pendekatan, model, metode, serta bahan ajar yang tepat dalam pembelajaran.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan 

dari 15 butir soal instrumen yang terdiri dari variabel berpikir kritis, motivasi, dan prestasi 

belajar, setelah dilakukan analisis faktor konfirmatori (CFA) dapat diketahui bahwa 

variabel mengelompok menjadi 3 faktor. Anggota dari faktor 1 adalah: pb1, pb2, pb3, 
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pb4, dan pb5. Kemudian yang termasuk dalam dimensi faktor 2 adalah: mt1, mt 2, mt 3, 

mt 4 dan mt 5. Dan yang termasuk dalam faktor 3 adalah: bk1, bk2, bk3, bk4 dan bk 5. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir mengelompok dan memiliki nilai loading 

factor > 0,5 dengan demikian semua variabel dinyatakan valid. 

SARAN 

Penelitian ini membuka peluang bagi pengembangan lebih lanjut teori yang 

menghubungkan hubungan antara berpikir kritis, motivasi, dan prestasi belajar. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan model teoretis yang lebih 

komprehensif yang mengintegrasikan ketiga variabel tersebut dan memperluas 

pemahaman tentang dinamika pembelajaran di sekolah dasar. 
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